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RESPON SUPLEMENTASI MINERAL TERHADAP SINTESIS
PROTEIN MIKROBA PADA TERNAK SAPI LOKAL
DI SUMATERA BARAT
Ir. Maramis MP dan DR. Evitayani, M.Agr

Two step of experiment have been conducted in order to improve the nutritive value of
low quality agro-industrial by-products as feed for ruminants. In the present experiment,
the highest quality of ammoniated-rice straw as assesed by in vitro methods in the
previous experiment, was combined with various levels concentrate . The concentrate
consisted of 25% rice bran, 8% cassava waste, 5 % tofu waste dan 2 % blood meal and
60% rice straw. For experimental rations were allocated according to completely
randomized design, its treatment was replicated in four replications. One rumen
cannulated cattle has been used as source as rumen fluid for in vitro digestion trials. The
following experimental diets : * 60% ammoniated-rice straw + 40 concentrate and Ca, P,
Mg and S Supplementation (ration A): 60% ammoniated-rice straw + 40 concentrate and
1.0 of Ca, P, Mg and S Supplementation (ration B): *60% ammoniated-rice straw + 40
concentrate and 1.5 of Ca, P, Mg and S Supplementation (ration C) and *60%
ammoniated-rice straw + 40 concentrate and 2.0 of Ca, P, Mg and S Supplementation
(ration D). Objective of the present experiment was to find the best the combination of
mineral suplementation consist it Ca, P, Mg and S of rice straw or 60% ammoniated-rice
straw + 40 concentrate and 1.5 Ca, P, Mg and S Supplementation (ration C)..
The result showed that ratio of ammoniated rice straw and concentrate in ration
significantly (p<0.05) affect the digestibility of nutrients. Digestibility of dry matter,
organic matter, crude protein, NDF and ADF were significantly higher (P<0.05) in ration
D than those A, B and C rations. However, the characteristiks of ruminal condition were
not significantly affected by any treatment rations, in which the ruminal pH,
concentrations of ruminal NH3-N and total VFA were almost constant for all the
treatment rations. The concentrations of NH3-N ranged from 7.27-7.76 mg/100ml, total
VFA60.12-87.90 mM and ruminal pH ranged from antara7.03-7.12.

From these results it could be concluded that ration C of ammoniated rice straw
and concentrate in the ration with supplemmentation of 1.5 Ca, P, Mg and S affected
nutrient digestibility and characteristics of ruminal condition.
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Pendahuluan
Salah satu penyumbang protein hewani yang paling potensial melalui produknya
berupa daging dan susu yaitu ternak ruminansia. Peningkatan produksi ternak ruminansia
saat sekarang ini mengalami kendala karena ketersediaan hijauan yang tidak mencukupi
dimana semakin meluasnya areal pemukiman penduduk dan perkembangan industri yang
menyebabkan areal penanaman rumput semakin sedikit Oleh karena itu diperlukan
integrasi usaha ternak ruminansia dengan pertanian tanaman pangan berupa hasil ikutan
jerami padi yang dapat memainkan perananya sebagai sumber hijauan pngganti rumput
unggul. Faktor pembatas utama pemanfaatan jerami padi yaitu tingginya kadar lignin dan
silika sehingga sumber energi utama terutama lignin-selulosa dan ligno-hemiselulosa
akan kurang bermanfaat Perlakuan jerami padi dengan urea (CO(NH,), ) sebagai sumber
amonia dapat meningkatkan kadar protein kasar jerami padi sampai 9% (Komar, 1984),
meningkatkan konsumsi, daya cerna dan bobot badan sapi (Wanapat,1986) dan kambing
(Dyness,dkk, 1993) . Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam menyusun ransum
ternak ruminansia adalah bagaimana ransum tersebut mampu menunjang pertumbuhan
mikroba dalam rumen secara maksimal. Hal ini penting karena selain berperan dalam
proses pencernaan zat-zat makanan, mikroba rumen juga merupakan sumber utama asam
amino yang diserap dalam usus halus. Penambahan konsentrat pada ternak ruminansia
yang memperoleh ransum basal jerami padi amoniasi dimaksudkan untuk meningkatkan
produktivitas dan menutupi kekurangan zat-zat makanan yang esensial pada jerami
meskipun amoniasi itu sendiri meningkatkan nilai nutrisi jerami padi (Warly dkk, 1994).
Lebih lanjut dilaporkan bahwa penambahan bungkil kedele dan gandum (sebagai sumber
energi), jerami padi dapat jauh dicerna lebih tinggi dibandingkan dengan hanya
pemberian bungkil kedelei atau gandum saja. Konsentrat berupa campuran dari tepung
darah, dedak halus dan ampas tahu.
Mineral kalsium (Ca), posfor (P), magnesium (Mg) dan sulfur (S) sangat
diperlukan untuk pertumbuhan sel mikroba rumen dan mencerna serat secara maksimal

oleh bakteri selulolitik serta menstimulir produksi VFA (Chuch, 1988; Ruckebush and



Stivend, 1980). Mineral Ca juga berperan dalam menjaga stabilitas struktur dinding sel,
defisiensi mineral ini dapat menyebabkan kerusakan pertumbuhan dan proses-proses
metabolisme yang membutuhkan Ca. Selanjutnya Ruckebusch dan Stivend (1980)
menjelaskan bahwa mineral P esensial untuk semua mikroorganisme karena merupakan
bagian integral dari nukleotida dan beberapa koenzim. Sekitar 80 % dari total P dalam
bakteri rumen terdapat dalam asam nukleat dan 10 % pada posfolipid. Level 100 mg/liter
darsi P yang tersedia dalam rumen mencukupi untuk pertumbuhan bakteri dan aktivitas
selulolitik. Mineral Mg sangat penting untuk berbagai proses seluler sehingga diperlukan
oleh semua mikroorganisme. Sejumlah besar mineral S terdapat dalam asam amino yang
mengandung S dalam protein mikroba. . Selain itu, mineral S juga esensial bagi bakteri
selulolitik, dimana untuk memperoleh kecernaan serat yang optimal diperlukan 10 — 20
ppm S dalam cairan rumen. Relatif kurangnya ketersediaan informasi yang membahas
pengaruh suplementasi mineral terhadap kondisi rumen dan mikroorganismenya .
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi suplementasi mineral Ca, P, Mg
dan S yang terbaik ditinjau dari kecernaan zat-zat makanan secara in vitro dan

karakteristik fermentasinya dan karakteristik pada ransum basal jerami padi amoniasi.



Metode penelitian
Hewan percobaan yang digunakan adalah 1 ekor sapi berfistula rumen sebagai
sumber donor cairan rumen. Adapun ransum percobaan dibagi dalam 4 kelompok yaitu:
1. Ransum A (60% jerami padi + 40% konsentrat) tanpa suplementasi mineral (kontrol).
2. Ransum B yaitu ransum terbaik dari penelitian tahap 1 + suplemen mineral 1kali dosis
rekomendasi NRC (1984)
3. Ransum C yaitu ransum terbaik dari penelitian tahap 1 + suplemen mineral 1.5 kali
dosis rekomendasi NRC (1984).
4. Ransum D terbaik dari penelitian tahap 1 + suplemen mineral 2 kali dosis rekomendasi
NRC (1984).
Sumber mineral Ca dan P digunakan CaCO; dan CaHPO42H,0, untuk Mg digunakan
MgO dan sebagai sumber mineral S digunakan Na,SO; Bahan penyusun terdiri dari 25%
dedak halus, 8% onggok, 5 % ampas tahu dan 2 % tepung darah dan 60% jerami padi
amoniasi . ransum penelitian mengandung Bahan Kering 81.39, Bahan Organik 85.35,
Protein Kasar 11.09, Lemak Kasar 2.58, Serat kasar; 22.72; Abu 14.22; BETN 48.94;
NDF; 59.70; ADF 40.78; Sellulosa 26.18; Hemiselulosa 13.12 dan Lignin 8.89%.
Pelaksanaan penelitian invitro yang dilakukan ini mengacu pada metode Tilley dan Terry
(1963), yang pelaksanaannya ; Pengambilan cairan rumen dari sapi berfistula rumen
dimana cairan rumen dimasukan ke dalam termos yang telah dipanaskan dengan air panas
untuk mempertahankan suhu 39°C agar mikroba dalam cairan rumen tidak mati, kondisi
tetap anaerob. Cairan rumen disaring dengan menggunakan 4 lapis chess cloth. Larutan
ini sebagai saliva buatan dipersiapkan sebelum fermentasi dilaksanakan, larutan ini
diletakkan dalam shaker whaterbath dengan suhu 39°C dan dialiri gas CO, secara terus-
menerus sehingga kondisinya anaerob dan pH diatur dengan HCL sampai pH mendekati
netral. Inokulum dipersiapkan dengan mencampur 4 bagian larutan Mc Dougall’s dengan
1 bagian cairan cairan. Semua data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
analisis keragaman sedangkan perbedaan nilai tengah tiap perlakuan iuji dengan Uji Jarak

Berganda Duncan (DMRT) menurut metode Steel and Torrie (1993).



Hasil dan Pembahasan

Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan zat-zat makanan ransum penelitian secara
in vitro
Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan zat-zat makanan ransum diantaranya

kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar dan serat kasar setelah dilakukan
penelitian didapatkan hasil seperti tertera pada Tabel 1. di bawah ini :

Tabel 10. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan za-zat makanan ransum penelitian secara in

vitro (%).

Zat Makanan  Ransum A Ransum B Ransum C  Ransum D SE
Bahan kering 68.45a 68.99 73.34b 72.05 0.78
Bahan organik  71.25 74.34 75.07 75.23 1.07
Protein kasar 69.45 72.45 76.34 75.06 1.65
Seratkasar  56.892"  58.90°  60.03" 62.07° 0.15
4.1.1. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan bahan kering ransum penelitian secara in
vitro.

Berdasarkan Tabel 5. nilai kecernaan bahan kering ransum pada penelitian ini
berkisar antara 68.45 sampai 72.05%. Nilai kecernaan bahan kering tertinggi terlihat pada
ransum C (penambahan mineral 1.5 dosis Ca, P, Mg dan S) yaitu 67.34% dan nilai
kecernaan bahan kering terendah terlihat pada ransum( kontrol) yaitu 68.45%.

Hasil analisis keragaman memperlihatkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda nyata (p>0.05) terhadap nilai kecernaan bahan kering ransum A dengan
ransum C pada penelitian. Berbeda nyatanya nilai kecernaan bahan kering dari masing-
masing ransum dapat terjadi selain karena jenis bahan penyusun ransum yang digunakan
sama, juga penambahan mineral Ca, P, Mg dan S tidak memberikan dampak yang
signifikan terhadap aktivitas dan total mikroba rumen secara keseluruhan dalam rumen.

Nilai kecernaan bahan kering dari keempat ransum perlakuan memperlihatkan
hasil yang berbeda tidak nyata, namun tetap terlihat bahwa ransum C (penambahan 1.5
dosis mineral Ca, P, Mg dan S) memberikan nilai kecernaan yang tertinggi yaitu sebesar
73.34%. Meningkatnya kecernaan pada ransum C (penambahan mineral Ca, P, Mg dan S)
terjadi karena peranan dari empat macam mineral yang ditambahkan dimana pada
umumnya peran dari masing-masing mineral ini berkaitan dengan pertumbuhan mikroba
dan aktifator enzim. Menurut Nurhaita (2008) dalam penelitiannnya menyatakan

peningkatan kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar yang



disuplementasi dengan mineral sulfur dan phospor menggambarkan terdapatnya
keseimbangan nutrient yang optimal untuk mendukung pertumbuhan dan aktifitas
mikroba rumen, yang pada gilirannya meningkatkan kecernaan pakan.

Nilai kecernaan bahan kering pada ransum C (penambahan mineral Ca, P, Mg dan
S) juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan ransum B dan ransum D . Hal ini terjadi
karena adanya penambahan mineral S pada ransum D ini. Sesuai dengan pendapat
Erwanto (1995) bahwa secara in vitro, sulfur an organik dapat meningkatkan
pertumbuhan mikroba rumen, pertumbuhan sapi dan kecernaan zat makanan dalam
ransum. Hasil penelitian Zain et al., (2009a : 2009b) memperlihatkan bahwa penambahan
0.4% mineral fosfor dan 0.3% mineral sulfur mampu meningkatkan kecernaan dan
pertambahan bobot badan ternak sapi dibanding pemberian jerami padi amoniasi tanpa
pemberian sulfur dan fosfor.

Nilai kecernaan bahan kering pada ransum A (/kontrol) lebih rendah dibandingkan
ransum B , ransum C dan ransum D . Hal ini terjadi karena pada ransum A (kontrol)
defisien akan mineral dan tidak adanya penambahan mineral dalam ransum. Zain,
(2000a) menyatakan bahwa pakan yang berasal dari limbah pertanian seperti jerami padi
defisien akan mineral penting untuk pertumbuhan mikroba sehingga berpengaruh dengan
enzim yang dihasilkan mikroba dan menyebabkan rendahnya daya cerna. Selain itu
menurut Komisarczuk dan Durand (1991), penggunaan limbah industri dalam pakan
ternak ruminansia dapat menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi mineral sehingga
berpengaruh terhadap kecernaan komponen zat makanan. Kemudian Jamarun (1999)
berpendapat bahwa ternak sapi tidak dapat mensintesis mineral oleh sebab itu harus

tersedia dalam ransum.

4.1.2. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan bahan organik ransum penelitian
secara in vitro.

Berdasarkan Tabel 1. nilai kecernaan bahan organik ransum pada penelitian ini
berkisar antara 71.25% sampai 75.23%. Nilai kecernaan bahan organik tertinggi terlihat
pada ransum D (penambahan dosis mineral sebanyak 2 kali dosis mineral Ca, P, Mg dan
S) yaitu 75.23% dan nilai kecernaan bahan organik terendah terlihat pada ransum A

(/kontrol) yaitu 71.25%.



Hasil analisis keragaman memperlihatkan bahwa perlakuan memberikan pangaruh
yang berbeda tidak nyata (p>0.05) terhadap nilai kecernaan bahan organik ransum
penelitian. Berbeda tidak nyatanya peningkatan nilai kecernaan bahan organik ransum
penelitian ini sama halnya juga dengan peningkatan nilai kecernaan bahan kering ransum
penelitian seperti yang terlihat pada Tabel 1 di atas. Menurut Darwis (1990), peningkatan
kecernaan bahan kering mengakibatkan kecernaan bahan organik juga meningkat, karena
kecernaan bahan kering berbanding lurus dengan kecernaan bahan organik.

Pada Tabel 1. juga terlihat bahwa nilai kecernaan bahan organik pada ransum A
(/kontrol) lebih rendah dibandingkan ransum B (penambahan 1.0 kali dosis mineral Ca, P,
Mg dan S), ransum C (penambahan 1.5 dosis mineral Ca, P, Mg dan S) dan ransum D
(penambahan 2 kali dosis mineral Ca, P, Mg dan S). Hal ini terjadi karena pada ransum A
(kontrol) defisien akan mineral dan tidak adanya penambahan mineral dalam ransum.
Mineral merupakan zat makanan yang mempunyai peranan penting dalam makanan
ternak akan tetapi ternak tidak dapat mensintesis mineral oleh sebab itu harus tersedia
dalam ransum (Jamarun, 1999). Menurut Darmono (1995) untuk mencukupi kebutuhan
nutrisi mineral biasanya hewan memperoleh dari pakan yang mengandung mineral.
Selain itu, menurut Komisarczuk dan Durand (1991), di negara-negara tropis roughages
seringkali kekurangan beberapa elemen mineral dan meningkatnya penggunaan limbah
industri dalam pakan ternak ruminansia juga bisa menyebabkan ketidakseimbangan
nutrisi mineral, lebih lanjut dijelaskan bahwa ketidakseimbangan mineral berpengaruh

terhadap degradasi komponen zat makanan.

4.1.3. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan protein kasar ransum penelitian
secara in vitro.

Berdasarkan Tabel 1. nilai kecernaan protein kasar ransum pada penelitian ini
berkisar antara 69.45 sampai 76.34%. Nilai kecernaan protein kasar tertinggi terlihat pada
ransum C (penambahan 1.5 kali dosis mineral Ca, P, Mg dan S) yaitu 76.34% dan nilai
kecernaan protein kasar terendah terlihat pada ransum A (/kontrol) yaitu 69.45%.

Hasil analisis keragaman memperlihatkan bahwa perlakuan memberikan pangaruh
yang berbeda tidak nyata (p>0.05) terhadap nilai kecemaan protein kasar ransum

penelitian. Berbeda tidak nyatanya nilai kecernaan protein kasar dari masing-masing



ransum dapat terjadi selain karena jenis bahan penyusun ransum yang digunakan sama,
juga penambahan mineral Ca, P, Mg dan S tidak memberikan dampak yang signifikan
terhadap aktivitas dan total mikroba rumen secara keseluruhan dalam rumen. Menurut
Nilan (1993) bahwa jenis pakan mempengaruhi degradasi protein dalam rumen.

Pada Tabel 5. terlihat bahwa nilai kecernaan protein kasar dari keempat ransum
penelitian memperlihatkan hasil yang berbeda tidak nyata, walaupun demikian tetap
terlihat bahwa ransum C (penambahan dosis 1.5 kali dosis mineral Ca, P, Mg dan S)
memberikan nilai kecernaan protein kasar tertinggi yaitu sebesar 76.34% dibandingkan
dengan ransum lainnya. Hal ini terjadi karena adanya peranan mineral sulfur dimana
mineral ini merupakan zat makanan yang diperlukan untuk menjamin pertumbuhan
mikroba. Secara in vitro, sulfur an organik dapat meningkatkan pertumbuhan mikroba
rumen, pertumbuhan sapi dan kecernaan zat makanan dalam ransum (Erwanto, 1995).
Menurut Hungate (1966), mineral sulfur dapat meningkatkan jumlah mikroba dalam
rumen yang akan menghasilkan enzim dan akan berpengaruh terhadap meningkatnya
kecernaan zat-zat makanan, kemudian sulfur juga sangat penting sebagai bagian dari
protein, karena protein terdapat pada sel dari tubuh serta asam amino yang mengandung
sulfur merupakan komponen dari protein, maka sulfur didistribusikan keseluruh tubuh
dan sel. Pada kondisi in vivo suplementasi sulfur berpengaruh positif terhadap aliran
protein dari rumen dan nilai retensi nitrogen (Komisarczuk and Durand, 1991). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa mineral sulfur dapat dengan cepat berada dalam bentuk
asam-asam amino dan protein mikroba dalam rumen sehingga metabolisme mineral
sulfur cepat terjadi dalam rumen. Semakin banyak populasi mikroba maka enzim yang
dihasilkan juga banyak dan berpengaruh juga terhadap peningkatan kecernaan zat-zat
makanan. Meningkatnya aktivitas mikroba maka proses fermentasi dalam rumen
berlangsung secara optimal.

4.1.4. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan serat kasar ransum penelitian
secara in vitro.

Berdasarkan Tabel 1. nilai kecernaan serat kasar ransum pada penelitian ini
berkisar antara 56.89 sampai 62.07%. Nilai kecernaan serat kasar tertinggi terlihat pada
ransum D (penambahan mineral Ca, P, Mg dan S) yaitu 62.07%.

Meskipun kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar ransum



berbeda tidak nyata pada masing-masing perlakuan, namun demikian suplementasi
mineral khususnya kombinasi mineral Ca, P, Mg dan S memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kecernaan serat kasar ransum. Hal ini terjadi karena adanya penambahan
mineral tersebut dapat meningkatkan aktivitas dan populasi bakteri selulolitik dalam
rumen. Proses pencernaan pakan serat sangat tergantung pada konsentrasi enzim yang
dihasilkan oleh mikroba (Komisarczuk dan Durand, 1991). Semakin banyak enzim yang
dihasilkan oleh mikroba maka semakin baik kecernaan pakan serat tersebut. Kebutuhan
nutrien dalam rumen harus diselaraskan dengan ketersediaan nutrien lainnya untuk hasil
yang optimal (Nilan, 1993). Menurut Little (1986), optimalisasi bioproses pakan serat
seperti jerami padi defisien akan mineral phospor dan sulfur.

Nilai kecernaan serat kasar pada ransum A (kontrol) lebih rendah dibandingkan
ransum C (penambahan 1.0 kai dosis mineral Ca, P, Mg dan S) dan ransum D
(penambahan dosis 2 kali mineral mineral Ca, P, Mg dan S). Hal ini terjadi karena pada
ransum A (kontrol) defisien akan mineral dan tidak adanya penambahan mineral dalam
ransum sedangkan pada ransum C (penambahan 1.5 dosis Ca, P, Mg dan S) dan ransum D
(penambahan 2.0 kali dosis mineral Ca, P, Mg dan S) selain ada penambahan mineral Ca,
P dan Mg juga ditambahkan mineral S. Penelitian Church (1979) memperlihatkan bahwa
pertumbuhan mikroba dan berbagai proses fermentasi di dalam rumen membutuhkan
tersedianya cukup mineral. Dengan demikian jika satu atau lebih mineral ini tidak

terdapat atau defisien maka laju pertumbuhan, perkembangan mikroba akan dipengaruhi.

4.2. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan fraksi serat ransum penelitian secara
in vitro

Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan fraksi serat diantaranya NDF, ADF,

selulosa dan hemiselulosa ransum setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil seperti

tertera pada Tabel 2. di bawah ini :



Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan fraksi serat ransum penelitian secara in vitro

(%).
Zat Makanan Ransum A RansumB Ransum C Ransum D  SE
NDF 61.36 63.45 67.77 66.54 0.78
ADF 59.77 62.34 65.78 65.65 1.24
Selulosa  68.45 70.41 73.65 74.43 0.84
Hemiselulosa 70.17 72.43 73.54 72.98 0.65

Keterangan: Pengaruh perlakuan menunjukkan berbeda tidak nyata (p>0.05)
4.2.1. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan NDF ransum penelitian secara in
vitro.

Berdasarkan Tabel 6. nilai kecernaan NDF ransum pada penelitian ini berkisar
antara 61.36 sampai 66.77%. Nilai kecernaan NDF tertinggi terlihat pada ransum D
(penambahan 2.0 dosis mineral Ca, P, Mg dan S) yaitu 61.36% dan nilai kecernaan NDF
terendah terlihat pada ransum A yaitu 61.36%.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai kecernaan NDF pada ransum A (/kontrol) (61.36%)
lebih rendah dibandingkan dengan nilai kecernaan pada ransum B (penambahan 1 kali
dosis mineral Ca, P, Mg dan S) yaitu 63.45%, ransum C (penambahan 1.5 mineral Ca, P,
Mg dan S) yaitu 66.77% dan ransum D (penambahan 2.0 dosis mineral Ca, P, Mg dan S)
yaitu 65.54%. Penambahan mineral berpengaruh penting terhadap aktivitas pertumbuhan
populasi bakteri rumen dan proses metabolis di dalam rumen. Menurut Preston dan Leng
(1987), defisiensi nutrien yang dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk pertumbuhannnya
menyebabkan mikroba tersebut akan mengurangi biomassanya dan akan berakibat
menurunnya daya cerna pakan terutama pakan berserat. Proses pencernaan pakan serat
sangat tergantung pada konsentrasi enzim yang dihasilkan oleh mikroba (Komisarczuk
dan Durand, 1991). Semakin banyak enzim yang dihasilkan oleh mikroba maka semakin
baik kecernaan pakan serat tersebut.

Nilai kecernaan NDF dari keempat ransum perlakuan memperlihatkan hasil yang
berbeda tidak nyata, namun terlihat bahwa nilai kecernaan ransum C (penambahan
mineral 1.5 kali dosis Ca, P, Mg dan S) memberikan hasil yang tertinggi yaitu sebesar
65.78%. Hal ini terjadi karena dibandingkan dengan ransum lainnya, pada ransum D ini
diberikan penambahan mineral sulfur dimana mineral sulfur yang juga memiliki peranan

untuk pencernaan dalam rumen (Komisarczuk dan Durand, 1991). Menurut Hungate



(1966) mineral sulfur dapat meningkatkan jumlah mikroba dalam rumen yang akan

menghasilkan enzim dan akan berpengaruh terhadap peningkatan kecernaan zat-zat

makanan. Mineral sulfur merupakan komponen penting bagi bakteri rumen untuk sintesis

sel mikroba, dimana kecernaan terutama pakan serat sangat tergantung pada enzim yang

dihasilkan mikroba tersebut.

4.2.2. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan ADF ransum penelitian secara in
vitro.

Berdasarkan Tabel 2. nilai kecernaan ADF ransum pada penelitian ini berkisar
antara 59.77 sampai 65.65%. Nilai kecernaan ADF tertinggi terlihat pada ransum C
(penambahan mineral 1.5 dosis Ca, P, Mg dan S) yaitu 65.78% dan nilai kecernaan ADF
terendah terlihat pada ransum A (/kontrol) yaitu 59.77%.

Hasil analisis keragaman memperlihatkan bahwa perlakuan memberikan pangaruh
yang berbeda tidak nyata (p>0.05) terhadap nilai kecernaan ADF ransum penelitian.
Berbeda tidak nyatanya nilai kecernaan ADF pada masing-masing ransum dapat terjadi
selain karena jenis bahan penyusun ransum yang digunakan sama, juga penambahan
mineral Ca, P, Mg dan S tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap aktivitas
dan total mikroba rumen secara keseluruhan dalam rumen.

Pada Tabel 6 terlihat bahwa nilai kecernaan ADF pada ransum A (kontrol) yaitu
59.77% lebih rendah dibandingkan dengan nilai kecernaan pada ransum B yaitu 62.34%,
ransum C (penambahan 1.5 kali dosis mineral Ca, P, Mg dan S) yaitu 65.78% dan ransum
D (penambahan 2 kali dosis mineral Ca, P, Mg dan S) yaitu 65.65%. Hal ini terjadi
karena pada ransum B, C dan D ini adanya penambahan mineral yang berpengaruh
penting terhadap aktivitas pertumbuhan populasi bakteri rumen dan proses metabolis di
dalam rumen. Menurut pendapat Preston dan Leng (1987) menyatakan bahwa defisiensi
nutrien yang dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk pertumbuhannnya menyebabkan
mikroba tersebut akan mengurangi biomassanya dan akan berakibat menurunnya daya
cerna pakan terutama pakan berserat. Kemudian kecernaan zat-zat makanan tergantung
pada aktivitas mikroorganisme rumen, karena mikroorganisme berperan dalam proses
fermentasi, sedangkan mikroorganisme itu sendiri dipengaruhi oleh zat-zat makanan
dalam bahan makanan. Proses pencernaan pakan serat sangat tergantung pada konsentrasi

enzim yang dihasilkan oleh mikroba (Komisarczuk dan Durand, 1991). Menurut Little



(1986), optimalisasi bioproses pakan serat seperti jerami padi defisien akan mineral

phospor dan sulfur.

4.2.3. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan selulosa ransum penelitian secara
in vitro.

Berdasarkan Tabel 2. nilai kecernaan selulosa ransum pada penelitian ini berkisar
antara 68.45 sampai 74.43%. Nilai kecernaan selulosa tertinggi terlihat pada ransum D
(penambahan dosis mineral 2 kali mineral Ca, P, Mg dan S) yaitu 74.43% dan nilai
kecernaan terendah terlihat pada ransum A (/kontrol) yaitu 68.65%.

Hasil analisis keragaman memperlihatkan bahwa perlakuan memberikan
pangaruh yang berbeda tidak nyata (p>0.05) terhadap nilai kecernaan selulosa ransum
penelitian. Berbeda tidak nyatanya nilai kecernaan selulosa pada masing-masing ransum
dapat terjadi selain karena jenis bahan penyusun ransum yang digunakan sama, juga
penambahan mineral Ca, P, Mg dan S tidak memberikan dampak yang signifikan
terhadap aktivitas dan total mikroba rumen secara keseluruhan dalam rumen.

Dari Tabel 2. terlihat bahwa nilai kecernaan selulosa pada ransum A lebih rendah
dibandingkan dengan nilai kecernaan pada ransum lainnya. Hal ini terjadi karena pada
ransum B, ransum C dan ransum D ini ada penambahan mineral yang berpengaruh
penting terhadap aktivitas pertumbuhan populasi bakteri rumen dan proses metabolis di
dalam rumen. Proses pencernaan pakan serat sangat tergantung pada konsentrasi enzim
yang dihasilkan oleh mikroba (Komisarczuk dan Durand, 1991). Menurut Little (1986),
optimalisasi bioproses pakan serat seperti jerami padi defisien akan mineral phospor dan

sulfur.

4.2.4. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan hemiselulosa ransum penelitian
secara in vitro.

Berdasarkan Tabel 2. nilai kecernaan hemiselulosa ransum pada penelitian ini
berkisar antara 70.17 sampai 73.54%. Nilai kecernaan hemiselulosa tertinggi terlihat pada
ransum C (penambahan 1.5 dosis mineral Ca, P, Mg dan S) yaitu 73.54% dan nilai
kecernaan hemiselulosa terendah terlihat pada ransum A (kontrol) yaitu 70.17%.

Hasil analisis keragaman memperlihatkan bahwa perlakuan memberikan pangaruh



yang berbeda tidak nyata (p>0.05) terhadap nilai kecernaan hemiselulosa ransum
penelitian. Berbeda tidak nyatanya nilai kecernaan selulosa pada masing-masing ransum
dapat terjadi selain karena jenis bahan penyusun ransum yang digunakan sama, juga
penambahan mineral Ca, P, Mg dan S tidak memberikan dampak yang signifikan
terhadap aktivitas dan total mikroba rumen secara keseluruhan dalam rumen.

Dari Tabel 2. terlihat bahwa nilai kecernaan hemiselulosa pada ransum A lebih
rendah dibandingkan dengan nilai kecernaan pada ransum lainnya. Hal ini terjadi karena
pada ransum B, C dan D ini ada penambahan mineral. Penambahan mineral berpengaruh
penting terhadap aktivitas pertumbuhan populasi bakteri rumen dan proses metabolis di
dalam rumen. Proses pencernaan pakan serat sangat tergantung pada konsentrasi enzim
yang dihasilkan oleh mikroba (Komisarczuk dan Durand, 1991).

Pada Tabel 6. juga terlihat bahwa kecernaan hemiselulosa lebih tinggi dibandingkan
dengan kecernaan selulosa. Hal ini disebabkan oleh komponen penyusun dari
hemiselulosa terdiri dari polimer karbohidrat yang mengandung gula-gula heksosa,
pentosa, araban, xilan dan poliuronat yang kurang tahan terhadap pelarut kimia ataupun

reaksi enzimatis dibanding selulosa (Tillman, 1998).

4.3. Pengaruh perlakuan terhadap pH, kadar NH3;—N dan kadar VFA cairan rumen.
Pengaruh perlakuan terhadap hasil fermentasi dalam rumen meliputi pH, kadar

NH;—N (mg/100 ml) dan kadar VFA (mM) cairan rumen adalah seperti tertera pada Tabel

12. di bawah ini :

Tabel 3.. Pengaruh perlakuan terhadap pH, kadar NH;—N dan kadar VFA cairan rumen.

Zat Makanan Ransum A Ransum B Ransum C Ransum D SE
* pH 7.03 7.04 7.10 7.12 0.13

#* NHi-N (mg/100 ml) 7.27%° 723  7.43°  7.76°  0.19

*% VFA (mM) 80.45 81.00° 87.90°  86.98° 0.86

Keterangan:

abe (***) : Nilai rataan yang diikuti oleh superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan

pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0.01)
ab.e (**) : Nilai rataan yang diikuti oleh superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
pengaruh yang berbeda nyata (p<0.05)
(*)  : Pengaruh perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (p>0.05)



4.3.1. Pengaruh perlakuan terhadap pH cairan rumen.

Berdasarkan Tabel 3. diatas kadar pH cairan rumen berkisar antara 7.03 sampai
7.12, pH tertinggi terlihat pada ransum D (penambahan 2 kali dosis mineral Ca, P, Mg, S)
yaitu 7.12 dan pH terendah terlihat pada ransum A (kontrol) yaitu 7.03.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda tidak nyata (p>0.05) terhadap pH cairan rumen. Berarti suplementasi
mineral Ca, P, Mg dan S pada jerami padi amoniasi mampu mempertahankan kadar pH
cairan rumen, sehingga tidak mengganggu pertumbuhan mikroorganisme dalam rumen.
Apabila kehidupan mikroorganisme dalam rumen terganggu akibat kondisi keasaman
cairan rumen yang tidak optimal, maka akan mengurangi sumber protein mikroba dan
menurunkan daya cerna yang akhirnya akan mengganggu pertumbuhan ternak ruminansia.
Berkurangnya populasi mikroba akan mengganggu aktivitas fermentasi dalam rumen,
terutama dalam mencerna zat-zat makanan. Sayuti (1989) menyatakan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi pH cairan rumen adalah aktivitas fermentasi atau produk dari
fermentasi yakni salah satunya kadar NH3.N.

Berbeda tidak nyatanya pH cairan rumen antar perlakuan karena mineral makro
berperan dalam menentukan pH rumen, dimana dapat berfungsi untuk menetralkan pH
rumen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hungate (1966) dan Ruckebusch and Sthivend
(1980) bahwa mineral makro penting dalam mengatur keseimbangan asam basa (pH)
rumen.

Selain karena keadaan diatas, tidak berbedanya nilai pH cairan rumen tersebut
juga dipengaruhi oleh produk fermentasi dalam rumen seperti NH3. N. Nilai NH;. N
yang didapat pada penelitian ini relatif sama antar perlakuan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Church (1988) bahwa pH dipengaruhi oleh produk fermentasi yaitu NHj,
dimana pH berbanding lurus dengan konsentrasi NHj,

Nilai pH yang didapat pada penelitian ini cukup tinggi. Namun tidak terlalu jauh
bedanya dengan pH ideal rumen. Begitu juga dengan konsentrasi NH;. N dan VFA, kedua
unsur ini masih dalam kisaran yang cukup untuk menunjang pertumbuhan mikroba yang
optimal. Menurut Van Soest (1982) kisaran VFA yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
mikroba rumen yang optimal adalah 80-160 mM. Konsentrasi NH;. N yang optimum

untuk pertumbuhan mikroba menurut Stern dan Hoover (1979) adalah 29 mg/100ml



cairan rumen.

Kisaran nilai pH yang diperoleh dalam penelitian ini relatif sama, yaitu berada
antara 7.1 - 7.5. Nilai yang didapat pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai pH cairan rumen yang didapat oleh Erwanto (1995) yang menggunakan sapi perah
jantan yang diberi ransum dengan suplementasi sulfur, minyak kelapa, minyak ikan, dan
asam amino, dimana pH cairan rumen berkisar antara 6.29 - 6.6. Nilai pH pada penelitian
ini mendekati kisaran nilai yang sudah memenuhi syarat untuk menjamin aktivitas
mikroba rumen yang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Church (1988) pH cairan
rumen yang normal untuk aktivitas mikroorganisme adalah 6-7.

4.3.2. Pengaruh perlakuan terhadap kadar NH;_N cairan rumen.

Berdasarkan Tabel 3. diatas kadar NH;. N cairan rumen berkisar antara 7.27
mg/100ml sampai 7.76 mg/100ml, kadar NHs. N tertinggi terlihat pada ransum D
(penambahan 2 kali dosis mineral Ca, P, Mg dan S) yaitu 7.76 mg/100ml dan kadar NHs.
N terendah terlihat pada ransum A (/kontrol) yaitu 7.27 mg/100ml.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda nyata (p<0.05) terhadap kadar NH;_ N cairan rumen. Hal ini diduga terjadi
karena adanya penambahan mineral yang berpengaruh terhadap aktivitas mikroorganisme
rumen. Hasil uji DMRT memperlihatkan bahwa pada ransum D (penambahan Ca, P, Mg,
S) memberikan nilai yang tertinggi yaitu sebesar 7.76 mg/100ml, sedangkan yang
terendah diperoleh pada ransum A (kontrol) sebesar 7.27 mg/100ml. Pada Tabel 7. terlihat
pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0.01) antara ransum D (penambahan 2 kali dosis
mineral Ca, P, Mg dan S) dengan ransum A yang kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa
mineral Ca, P, Mg dan S dapat meningkatkan kadar NH;. N cairan rumen. Namun apabila
dibandingkan antara konsentrasi NH3.N pada ransum D (penambahan mineral Ca, P, Mg
dan S) dengan konsentrasi NH3.N pada ransum B (penambahan mineral Ca, P) dan
ransum C (penambahan mineral Ca, P, Mg ) menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak
nyata (p>0.05). Keadaan ini sama halnya dengan hasil yang didapat oleh Suhendar (1982)
dengan menggunakan ternak sapi yang diberi ransum jerami padi dengan penambahan
mineral kalsium, mineral sulfur, cattle mix serta beberapa kombinasinya juga
menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Selanjutnya dijelaskan juga bahwa

penambahan mineral sulfur pada ransum jerami padi juga tidak memperlihatkan pengaruh



yang nyata terhadap produksi NHj3.N cairan rumen. Adanya peningkatan kadar NH3.N
cairan rumen terjadi karena adanya pertumbuhan mikroorganisme paling banyak karena
penambahan mineral phospor dan sulfur yang mampu meningkatkan populasi mikroba
dalam rumen. Semakin meningkatnya populasi mikroba dalam rumen akan meningkatkan
jumlah protein mikroba. Selanjutnya menurut Orskov (1982), mikroba rumen akan
memanfaatkan NHj sebagai sumber N dengan adanya sumber rantai karbon dan energi
untuk pembentukan selnya.

Kisaran kadar NH3.N cairan rumen yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
7.27 mg/100ml — 7.76 mg/100ml. Nilai ini memenuhi kebutuhan NH3;.N untuk
pertumbuhan dan sintesis protein mikroba yang maksimum yaitu antara 5 mg NH3;.N
/100ml cairan rumen sampai 29 mg NH3.N /100ml cairan rumen (Stren and Hoover,
1979).

4.3.3. Pengaruh perlakuan terhadap kadar VFA.

Berdasarkan Tabel 3. diatas kadar VFA berkisar antara 80.45 mM sampai 87.90
mM, kadar VFA tertinggi terlihat pada ransum C (penambahan 1.5 kali dosis mineral Ca,
P, Mg dan S) yaitu 80.45 mM dan kadar VFA terendah terlihat pada ransum A (/kontrol)
yaitu 80.45 mM.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda sangat nyata (p<0.01) terhadap kadar VFA. Hal ini menunjukkan terjadinya
peningkatan pertumbuhan mikroorganisme dalam cairan rumen. Populasi mikroba yang
meningkat berakibat pada meningkatnya fermentabilitas jerami padi amoniasi ini dalam
rumen. Efek tersebut tercermin pada peningkatan produk utama fementasi dalam rumen
yaitu total VFA yang dihasilkan. Produk utama fermentasi an aerob dalam rumen adalah
asam lemak terbang (VFA).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suplementasi mineral dengan
penambahan 1.5 kali dosis mineral hampir sama dengan 2 kali dosis mineral Ca, P, Mg
dan S pada ransum basal jerami padi amoniasi serta secara umum dapat meningkatkan
kecernaan zat-zat makanan khususnya serat kasar dan meningkatkan hasil fermentasi

dalam rumen yaitu NH3. N dan VFA.
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